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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor
penentu Margin Bank Umum Syariah melalui variabel Capital
Adequacy Ratio, Risiko Likuiditas, NPF, Bank Size dan indikator
makroekonomi GDP dan Inflasi terhadap Net Interest Margin
Periode 2011 - 2018 secara simultan dan parsial. Pengambilan
sampel dengan teknik Purposive Sampling diperoleh 11 Bank
Umum Syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik analisis regresi data panel. Data
penelitian diambil dari website resmi yang dipublikasikan oleh
Bank Indonesia (Bl) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta
Annual Report masing - masing bank. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara CAR, Risiko
Likuiditas, Bank Size, GDP, terhadap NIM Bank Umum Syariah.
Sedangkan untuk variabel NPF dan Inflasi tidak berpengaruh
signifikan. Hasil menunjukkan variabel GDP merupakan faktor
yang paling berpengaruh pada Determinan Margin Bank Umum
Syariah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan
pemerintah atau regulator dapat membantu peran perbankan
dalam memberikan kebijakan dengan bentuk penyempurnaan
keberpihakan regulasi dalam mendukung perbankan syariah.
Kata Kunci: Net Interest Margin, Capital Adequacy Ratio, Risiko
Likviditas, Net Performing Financing, Bank Size, Makroekonomi,
Bank Umum Syariah

ABSTRACT

This sftudy aims fo determine the influence of the
determinants of Shariah commercial bank margin through the
variables of Capital Adequacy Ratio, Liquidity Risk, NPF, Bank Size
and macroeconomic indicators of GDP and Inflation on the Net
Interest Margin Period 2011 - 2018 simultaneously and partially.
Sampling with purposive sampling technique obtained 11 Islamic
Shariah  commercial banks. This study uses a quanfitative
approach with panel data regression analysis techniques. The
research data is taken from the official website published by Bank
Indonesia (Bl) and the Financial Services Authority (OJK) as well as
the Annual Report of each bank. The results showed a significant
influence between CAR, Liquidity Risk, Bank Size, GDP, on the NIM
of Shariah Commercial Banks. Meanwhile, the NPF and inflation
variables do not have a significant effect. The results showed that
the GDP variable is the most influential factor on the Margin
Determinants of Shariah Commercial Banks. Based on the results of
this study, it is expected that the government or regulators can
assist the role of banks in providing policies by improving
regulatory alignments in supporting Islamic banking.
Keywords: Net Interest Margin, Capital Adequacy Ratio, Liquidity
Risk, Net Performing Financing, Bank Size, Macroeconomics,
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Sharia Banks

. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Institusi keuangan khususnya
perbankan, merupakan salah satu bagian
dalam pendukung pengembangan
sistem
based

Bank

ekonomi suatu negara yang
bank

(Pangaribuan & Danarsari, 2014).

keuangannya  bersifat
based merupakan sistem yang didominasi

oleh lembaga keuangan, khususnya
perbankan, lebih superior daripada sistem
keuangan yang didominasi dengan pasar
modal (Hidayati, 2009). Bank Syariah yang
merupakan salah satu lembaga yang

melaksanakan fungsinya sebagai

lembaga intermediasi, memiliki  fugas
untuk menghimpun dan menyalurkan
dana dari pihak yang surplus dana
kepada pihak yang defisit dana dengan
menggunakan prinsip — prinsip syariah.
Latar belakang berdirinya Bank
Syariah, disebabkan oleh keinginan umat

muslim untuk mendapatkan kesejahteraan

dan menjouhi riba dalam kegiatan
bermuamalah  yang sesuai  dengan
perinfah agama (Jauhari, 2017: 6).

Sebagaimana yang telah dijadikan prinsip
dalam ber-muamalah dalam perbankan
Syariah, bahwa perbankan Syariah tidak
menerapkan sistem bunga dalam semua
aktivitasnya. Akidah yang berlaku dalam
muamalah bahwa semua jenis transaksi
tidak

spekulasi

diperbolehkan sepanjang
(riba),

(maysir), tfipu — menipu/ tidak jelas (gharar)

mengandung bunga
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dan juga bathil sesuai dengan anjuran
dalam Al - Quran (Sutedi, 2009).

Menurut Sutedi (2009), Keuntungan
dalam perbankan syariah disebut sebagai
imbalan,

baik berupa jasa (fee-based

income) maupun mark-up atau profit
margin, serta (loss and profit sharing).
Menurut (Bougatef & Korbi, 2018) margin
indikator

bank,

bank merupakan salah satu

dalam mengetahui profitabilitas
sehingga dapat melihat kinerja sistem

keuangan industri perbankan.

Pentingnya margin pada
perbankan  syariah didukung oleh
pendapat Shawtari dkk (2015) bahwa

perbankan syariah merupakan lembaga

intermediasi  antara penabung dan
peminjom yang efekfivitas sebuah
perbankan dapat tercermin  melalui

margin perbankan tersebut. Bank yang
efisien dapat mengurangi margin mereka,
karena sistem perbankan yang saling
bersaing dengan ketat akan mendorong
efisiensi yang lebih baik.

Namun permasalahan yang sering
terjadi adalah perbankan memiliki margin
yang finggi. Seperti yang dikatakan dalam
penelition Ascarya dan Yumanita (2011)
bahwa margin pada negara berkembang
terlihat lebih tinggi daripada margin pada
negara maju. Menurut Sufian dan Noor

(2009) Perbankan Syariah di Indonesia

mengalami pertumbuhan yang
meningkat.  Namun, margin  pada
perbankan syariach di Indonesia juga

dikatakan memiliki margin yang tinggi.
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Beberapa peneliti lain juga
mengungkapkan bahwa beberapa

Negara seperti di Amerika Latin, Afrika dan
juga Asia memiliki margin yang tinggi.
Menurut penelitian Zulkifli dan Eliza
(2018) Margin yang tinggi dapat menjadi
hambatan

dalam mejalankan  fungsi

infermediasi keuangan, karena dapat
mengurangi peluang investasi perbankan
akibat  pendapatan

diberikan

bagi hasil yang
rendah sehingga mencegah
tabungan.

yang dilakukan oleh Shawtari dkk. (2015)

Pada penelitian selanjutnya

beliau mengungkapkan bahwa bagi
perbankan syariah, margin yang tinggi
dapat mengindikasikan  bahwa bank
tersebut merupakan pasar non-kompetitif.
Dalam studi milik Ascarya dan Yumanita
(2011) menunjukkan jika kondisi margin
perbankan yang persisten tinggi, dapat
menyebabkan daliran kredit kepada
perbankan di menjadirendah.

Menurut penelitian Krasicka dan
Nowak (2012; Malim and Normalini, 2018)
yang menjelaskan  hubungan antara
margin dan biaya, dimana margin yang
tinggi dapat mengindikasikan biaya yang
lebih tinggi, selain itu tingginya margin
akan memiliki konsekuensi yang buruk
pada pertfumbuhan ekonomi baik pada
investasi, tabungan

ataupun  pada

pengangguran. Penelitian lainnya oleh
Malim dan Normalini (2018) menegaskan
bahwa, tingginya margin dapat menahan
nasabah dalam menggunakan  jasa
perbankan.

Dalam hal ini penurunan margin

berarti baik, karena margin yang rendah
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dapat menunjukkan semakin efisiensi bank
tersebut. Hal tersebut disebabkan oleh
sistem perbankan yang saling bersaing
dengan ketat sehingga mendorong
efisiensi yang lebih baik yang fercermin
dalam margin yang lebih rendah (Zulkifli
dan Eliza, 2018).

bank juga dapat menjelaskan adanya

Pengurangan margin

kemampuan dan kualitas manajemen

yang baik dari  perbankan tersebut
(Shawtari dkk., 2015).
Namun, meski tingkat margin

perbankan syarich menurun. Perbankan
syariah masih dikatakan memiliki margin
yang lebih tinggi dari bank konvensional.
2009).

perbankan syariah tidak dapat disamakan

(Sufian  dan Noor, Margin  dari
dengan perbankan konvensional, karena
dalam perbankan syarich margin fidak
dapat diketahui secara tetap. Sebab,

dalam perbankan syariah dilarang untuk

menetapkan  tingkat  margin  yang
ditentukan seperti halnya pada
perbankan konvensional seperti  suku

bunga deposito ataupun suku bunga
pinjoman  diatur

(Bougatef dan Korbi, 2018)

secara independen

Terdapat banyak sebab yang

dapat  mendorong kenaikan  atau

penurunan margin  pada  perbankan
syariah. Penyebab margin bank yang
lebih tinggi dapat disebabkan karena
yang tfinggi,
kompetisi, dan ketidakstabilan ekonomi

(Shawtari dkk., 2015). Mengingat bahwa

biaya operasi kurangnya

margin  bank juga merupakan penjuru
penting dalam proses pembiayaan dan
dalam

pembangunan pertumbuhan
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ekonomi, faktor inflasi dan juga GDP

(Gross Domestic Product) sebagai variabel

makro dalam pertumbuhan ekonomi juga

dapat berpengaruh  dengan  kondisi
tingkat margin.

Menurut  Shawtari  dkk. (2015)
dalam hasil penelitiannya bahwa rasio
kredit dan risiko likuiditas  dapat
mempengaruhi  besar  kecil margin
perbankan syariah. Volume pinjaman,
kurangnya  penegakan  hukum  dan
tingginya Non Performing Loans (NPL)
akan menghambat operasional dalam

sektor perbankan. Akibatnya, kapasitas
pinjoman sektor perbankan akan menjadi

terbatas sehingga akan menyebabkan

tingginya tingkat margin  perbankan.
Sama halnya dengan temuan Hutapea
dan Kasri (2010) menunjukan bahwa

adanya hubungan antara margin bank
Islam dan faktor penentu margin bank
pada resiko default atau yang biasa
dikenal dengan NPL. Dalam penelitian
Kasman dkk. (2010; Bougatef dan Korbi,
2018)

default,

juga menunjukan bahwa risiko
risiko kredit signifikan dengan
margin operasi.

Dalam penelitian  Rani  (2013)
mengungkapkan bahwa NPF merupakan

salah satu indikator kesehatan perbankan

syariah. Apabila NPF  tinggi maka
kesehatan perbankan tersebut akan
semakin - buruk. Hal tersebut akan

mempengaruhi kepercayaan masyarakat

dan berpengaruh  pada
dll.

tersebut, pada penelitian yang dilakukan

tabungan,

investasi, deposito Selain  faktor

oleh Kamila dan Suhartanto (2019) bahwa
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faktor Kecukupan Modal (CAR) secara

signifikan  berpengaruh  pada margin

infermediasi industri perbankan syariah.
Dikatakan bahwa, bank dengan modal
kebutuhan

lebih kecil.

besar akan memiliki
pendanaan eksternal yang
Akibatnya, Bank Syariah akan mengurangi
rasio bagi hasil deposan dikarenakan risiko
kebangkrutan cukup rendah di Bank
Syariah.
Dalam penelitian mengenai
pengaruh antara margin dan likuiditas,
menurut Valverde dan Fernandez (2005;
Hutapea dan Kasri, 2010) likuiditas dan
resiko suku bunga signifikan terhadap
margin bank, efisiensi operasional dan
modal untuk rasio aset positif dan
Menurut
(2010)

dimaksud merupakan hasil bagi dari rasio

signifikan. penelitian Hutapea

dan Kasri risiko likuiditas yang
aktiva lancar terhadap kewaijiban lancar.

Menurut penelition oleh Shawtari
dkk.,

oleh

(2015), margin dapat dipengaruhi

Bank Size. Dalam temuannya

menunjukkan interaksi dan hasil

yang
positif  berhubungan antara Bank Size
dengan margin  bank. Seperti pada
penelition Saad dan El-Moussawi (2012;
dkk.,  2015) yang

mendapatkan hasil bahwa Bank Size,

Shawtari juga
Modal, struktur pasar, dan kesempatan
biaya berhubungan positif dengan margin
perbankan, namun unfuk risiko kredit
berhubungan negatif

bank.

dengan margin

Dalam penelitian Bougatef dan
Korbi (2018) salah satu faktor penentu

margin yaitu variabel makroekonomi yang
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diukur dengan variabel GDP. Dalam
penelition Bougatef dan Korbi (2018) yang
juga menggunakan PDB  ditemukan
secara positif berkaitan dengan margin
keuntungan dari Islamic Bank. Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Kasman dkk.
(2010; Bougatef dan Korbi, 2018) yang
hasil

penelitiannya menujukkan inflasi

signifikan dan positif  dengan  margin
operasi. Berdasarkan latar belokang di
atas,

maka penulis ingin - menganalisis

faktor penentu dan indikator

makroekonomi pada Net Interest Margin

Bank Syariah.

Il LANDASAN TEORI
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Menurut Hutapea dan Kasri (2010)

DAN

Margin didefinisikan sebagai perbedaan
antara pendapatan pembiayaan dan
pendapatan yang dibayarkan kepada

deposan atas aset produktif rata-rata,

dengan menggunakan rasio  sebagai
pengukur kesenjangan antara
pendapatan pembiayaan dan
pendapatan didistribusikan kepada
deposan. Menurut Malim dan  Karmila

(2018) Margin juga dapat memperlihatkan

kemampuan managjemen  perbankan
dalam mengelola sumber daya dan
kinerja sistem keuangan dalam

memperoleh keuntungan, serta dapat

menjadi  salah  satu indikator  unfuk

mengetahui profitabilitas dari suatu bank.

Lopez dkk. (2011; Shawtari, Ariff,
dan Abdul Razak, 2015) berpendapat
bahwa Net Inferest Margin yang tinggi
seringkali

dikaitkan dengan rendahnya

efisiensi dalam sistem keuangan yang
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dapat  menyebabkan distorsi  dalam

fabungan dan investasi pola agen
ekonomi yang relevan. Menurut Zulkifli dan
(2018)

kompetitif dalam sistem perbankan dapat

Eliza persaingan yang semakin

mendorong peningkatan efisiensi dan
akan berakibat terhadap Net Interest
lebih
Ascarya dan Yumanita (2011) jika margin
tinggi,
ekspansi dan perkembangan infermediasi

Margin  yang rendah. Menurut

itu maka dapat menghalangi
perbankan, atau menekan sumber dana
potensial dengan return yang rendah.

Menurut Mahardian (2008; Diang,
2009; Fitriana dan Febrianto, 2018) semakin
besar NIM akan meningkatkan
pendapatan yang besar bagi perbankan.
Dalam prerbankan syariah, NIM diperoleh
dari pengurangan anftara pendapatan
bagi hasil yang dihasilkan dari proyek-
proyek investasi dan pembiayaan yang
dilakukan oleh perbankan syariah dengan
yang kembali didistribusikan ke deposan
(Bougatef dan Korbi, 2018).

Pada

penelitian  ini,

Net

penulis
Interest
berikut

menggunakan Margin

dengan (PO,

2018):

rumus sebagai

Pendapatan Bagi Hasil Bersih
Rata-rata Aktiva Produktif

Menurut Sutanto & Umam (2013)
CAR
CAR

NIM = x 100%

ketentuan disesuaikan  dengan

standar sesuai standar Bank for

International Settlement (BIS). Modal dasar

yang besar merupakan biaya
kesempatan bagi bank. Sydfitri (2011;
Fitriana & Febrianto, 2018)
menyampaikan, semakin tinggi CAR,
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semakin baik kondisi perbankan.Tingkat
modal dapat digunakan sebagai ukuran
bagi tingkat kesehatan bank, dan juga
dapat mencerminkan kemampuannya
dalam menyerap kerugian yang timbul
dari aktivitasnya. Semakin tinggi modal,
semakin besar kemampuan bank dalam
menghindari risiko (Bougatef dan Korbi,
2018).

Pasaribu dkk. (2011; Kamila dan
Suhartanto, 2019) mengatakan bahwa,
tingginya tingkat permodalan bank dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat,
dan kepercayaan tersebut akan
berdampak pada besarnya penyaluran
dana bank yang tersedia dalam kegiatan
bisnis, pembiayaan sehingga perbankan

akan mendapatkan  keuntungan yang

besar sehingga NIM  bank  akan
meningkat. CAR dapat  dirumuskan
sebagai berikut (POJK, 2018):
CAR = =22 x100%

Risiko likuiditas merujuk pada

kecukupan uang tunai yang dimiliki bank
atau kapasitas bank dalam memenuhi
deposit tuntutan

penarikan ataupun

pembiayaan baru, sehingga memaksa
bank-bank untuk memiliki dana darurat
dengan biaya yang mungkin berlebinh
(Drakos, 2002; Lee & Isa, 2017). Seperti
pada Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.
11/25/2009 yang menyatakan bahwa,
risiko likuiditas yang merupakan sebuah
risiko pada perbankan disebabkan oleh
ketidakmampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jatuh tempo dari pendanaan
arus kas atau aset yang likuid tanpa

mengganggu aktivitas bank.
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Risiko likuiditas timbul karena bank

fidak dapat memenuhi kebutuhan jangka

pendeknya saat dibutuhkan oleh
masyarakat. Sehingga bank memerlukan
likuiditas  yang cukup untuk  untuk

memenuhi kewajibannya untuk menjaga
kepercayaan masyarakat pada bank.
Karena hal tersebut akan mempengaruhi
kapasitas kebutuhan kredit pada bank
yang akan berdampak pada margin
perbankan (Putri, 2018). Menurut Fitriana &
(2018) Risiko

diukur berdasarkan rasio likuiditas (current

Febrianto likviditas dapat

ratio) yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Aktiva Lancar

Risiko Likuiditas = x 100%

Hutang Lancar
Non Performing Financing
diketahui

(NPF)

atau  biasa sebagai  Non
Performing Loans (NPL) yang merupakan
kelompok debitur pada golongan kurang
lancar, diragukan atau yang biasa disebut
dengan kredit macet (Hardi & Fernos,
2017).
kredit, jikalau NPF kecil maka risiko kredit
bank

NPF

Tingkat NPF menunjukkan risiko

yang ditanggung rendah.

Sebaliknya, tingginya dapat
biaya pencadangan aktiva
lebin

berpotensi

membuat
produktif ataupun biaya
bank

mengalami kerugian. Selain itu, tingginya

lainnya
besar,  akibatnya
tingkat NPF dapat menurunkan kualitas
kredit (mawardi, 2005; Hardi & Fernos,
2017).

NPF yang baik memiliki nilai yang
berada dibawah 5%. NPL atua NPF dapat
dikatakan kredit

bermasalah dibawah 5% dari total kredit

sehat jika jumlah
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yang diberikan kepada nasabah (Hardi &
Fernos, 2017). Jika berada diatas angka
5%, hal

mempengaruhi

maka tersebut dapat

tingkat kesehatan
lembaga perbankan yang bersagkutan
(Mutamimah & Chasanah, 2012).

Menurut  penelitian  oleh  Putri
(2018),

menyebabkan hilangnya kepercayaan

risiko kredit bermasalah dapat

masyarakat Semakin

tinggi yang
bermasalah akan semakin  menurunkan

terhadap bank.
jumlah pembiayaan
Net Interest Margin perbankan. NPF dapat

dirumuskan sebagai berikut (POJK, 2018):
_ Total NPL x 100%

NPF = Total Kredit
Bank Size adalah sebuah
perhitungan dari besar kecilnya bank

ataupun perusahaan yang diprediksi dari
total aset (akfiva), logaritma size, nilai
pasar saham dll.  Selain itu pengukuran
Bank Size dapat dilihat melalui besarnya
total aset perbankan atau perusahaan
tersebut. Bank Size merupakan salah safu
indikator untuk mengetahui kemampuan
perbankan atau perusahaan dalom
menghasilkan laba (Bani & Yaya, 2016).
Bank yang memiliki ukuran yang besar
dapat menawarkan margin yang lebih
rendah dibandingkan bank yang memiliki
ukuran yang lebih kecil, dikarenakan dari
skala ekonomi bank tersebut (Malim &
Normalini, 2018).

Ukuran bank yang besar juga akan
memiliki kesempatan memperoleh profit
yang lebih besar, sebab memiliki modal
finggi
mangsa

yang  juga sehingga dapat

memperluas pasar  dalam
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(Adhandini, 2016).

bank yang besar akan memiliki fransaksi

berinvestasi Namun,

yang besar, sehingga mungkin  akan
dikenakan risiko yang lebuh besar akan
menyebabkan margin yang meningkat
(Maudos &Solis, 2009; Sun dkk., 2016).

Indikator  makroekonomi

yang
dapat  mempengaruhi  pertumbuhan
ekonomi di Negara Indonesia terdapat
GDP dan Inflasi. GDP adalah penjumlahan
dari nilai tambah yang dihasilkan oleh
seluru unit usaha pada periode tertentu,
berdasarkan pada jumlah nilai barang
dan jasa akhir yang disediakan dari
produksi yang harus sama dengan nilai
barang yang digunakan (BI, 2016).
Variabel GDP mengukur fingkat
pertumbuhan ekonomi secara riil. Margin
menunjukkan bahwa makro yang lebih
baik mengarah lingkungan ekonomi unfuk
pengurangan margin (Malim & Normalini,
2018).

akan mempengaruhi margin perbankan

GDP yang finggi memungkinan
dan meningkatkan kualitas aset bank
(Pangaribuan & Danarsari, 2014).

Pada dimana

kondisi  resesi

adanya penurunan  penjualan

yang
berakibat pada penurunan pendapatan
dari perusahaan akan mempengaruhi

kondisi perusahaan dalam
mengembalikan pinjomannya pada suatu
perbankan (Mutamimah & Chasanah,
2012).
(2011)

dampak yang dipengaruhi

Menurut  Ascarya & Yumanita,

menyebutkan bahwa ada dua
oleh GDP

dalam perbankan yaitu dampak

pinjaman dan simpanan. Kondisi GDP

yang baik akan mempengaruhi tingkat
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keuntungan yang akan meningkatkan
permintaan tingkat kredit.

Inflasi  memiliki  definisi  sebagai
kondisi dimana adanya kenaikan besar —
besaran yang berlangsung secara terus —
menerus atas fingkat harga secara
keseluruhan. Inflasi juga merujuk pada
pergerakan tingkat harga umum. Inflasi
juga dilihat sebagai sesuatu yang dapat
dipengaruhi oleh kejutan - kejutan il
maupun moneter (Hossain, 2010, p. 141).
Inflasi  seringkali dikaitkan dengan suku
bunga dan perfumbuhan  ekonomi
Negara. Inflasi dapat dihitung sebagai
tingkat perubahan indeks harga
konsumen () untuk masing-masing Negara
(Poghosyan, 2013). Kondisi ekonomi makro
yang fluktuatif akan mendorong risiko

kegagalan dan akan mempengaruhi
margin perbankan (Ascarya & Yumanita,
2011).

Akibat dari inflasi yang berlanjut
dapat menyebabkan tingginya risiko
default, yang akan menyebabkan produk
pembiayaan syariah menjadi relatif lebih

mahal. Selain itu akan berdampak pada

tingginya risiko pembiayaan dan
membuat lemahnya absorpsi sektor riil.
Akibatnya akan ada  pengurangan
penyaluran dana ke sekfor rill oleh

Perbankan (Saekhu, 2016).
Ketika bank memprediksi adanya
kondisi
bank

akan melakukan penyesuaian terhadap

kenaikan inflasi atau

perekonomian yang fidak stabil,
suku bunga (Pangaribuan & Danarsari,
2014). Sehingga akan berakibat pada

bank yang akan menetapkan harga
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pembiayaan yang lebih tinggi dan

menyebabkan margin yang lebih tinggi

untuk menutupi risiko  default dalam
kondisi perekonomian yang sedang
kurang baik. Sebaliknya, jika
perekonomian dengan kondisi yang
sedang stabil, risiko menjadi lebih rendah,
maka manajemen bank akan

menetapkan target margin yang rendah
(Ascarya & Yumanita, 2011).
M. METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
regresi data panel. Pendekatan kuantitatif
merupakan sebuah metode penelifian
dasar filsafat

dengan menggunakan

positivisme dengan instrumen
pengumpulan dan andalisis data yang
bersifat kuantitatif/ statistik, untuk meneliti

suatu populasi atau sampel guna menguji

hipotesis — hipotesis yang ditetapkan
peneliti (Sugiyono, 2011)
Model Empiris

Model persamaan regresi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
NIM = a + PB1CARit + B2LIQit + B3NPFit +
BASIZEit + B5GDPit + B7INFit + e

Di mana i merupakan simbol untuk
cross-section, t untuk time series. a untuk
koefisien kontanta, NIM untuk Net Interest
CAR atau Capital Adequacy
Ratio, LIQ sebagai Risiko Likuiditas, NPF
atau Non Performing Financing, SIZE
GDP atau Gross

Margin,

sebagai Bank Size,

Domestic Product dan INF simbol inflasi

sebagai makroekonomi. Serta PR1-p6
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sebagai koefisien regresi dan simbol e
unfuk variabel error.

Model Analisis

Capital Adequacy Ratio

Risiko Likuiditas

Non Peiforming Loans

Bank Margin

Bank Size

Gross Domestic Product

Inflasi

=
=
=
s
=
=

it I Ry e R

———— ]

Sumber: data diolah
Gambarr 1.
Model Empiris

Jenis dan Sumber Data

Data yang adalah data sekunder
berupa laporan tahunan yang berasal
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank
Indonesia (Bl), Badan Pusat Statistik (BPS)
dan juga annual report Bank Umum
Syariah di Indonesia. Penelition ini juga
menggunakan populasi 14 Bank Umum
Syariach dan diperoleh 11 Bank Umum
Syariah di Indonesia seloma periode 2011
— 2018 sebagai sampel penelitian yang
diperoleh dengan menggunakan tfeknik
purposive sampling.
Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan
pada penelitian ini yaitu teknik analisis
regresi data panel. Menurut Widarjono
(2015, p. 662) mengungkapkan bahwa
regresi data panel adalah teknik yang
data section

menggabungkan Cross

dengan data fime  series

yang
menyediakan data lebih banyak.
Selanjutnya menentukan metode

estimasi regresi data panel berdasarkan
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tiga pendekatan. Menurut

(2013, pp. 353-359) pendekatan tersebut

Widarjono

ada tiga model yaitu Common Effect
Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM)
dan Random Effecct Model (REM) melalui
ujii chow dan uji hausman. Uji Chow
digunakan untuk menunjukkan kesesuaian
model regresi yang paling tepat antara
metode CEM atau metode FEM. Ui
Hausman digunakan untuk menunjukkan
kesesuaian model antara metode FEM
dengan metode REM yang paling tepat.
Dan juga dilakukan uji Langrange
Multiplier untuk mengetahui model yang
terbaik untuk diggunakan.

Setelah itu dilakukan uji hipotesis

melalui Uji T untuk mengetahui seberapa

jauh  pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel
dependen, Uji F untuk mengetahui
apakah seluruh variabel independen
secara bersama-sama atau  simultan
mempengaruhi variabel dependen.

selanjutnya uji koefisien determinasi (R2) Uji
koefisien determinasi memiliki fujuan unftuk
mengetahui seberapa baik garis regresi
menjelaskan variabel dependen dengan
menggunakan koefisien determinasi atau
koefisien determinasi
(Widarjono, 2015).

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

yang disesuaikan

pengujian stafistik deskriptif
dengan jumlah observasi yang dilakukan
sebanyak 88 observasi yang terdiri dari 11
Bank Umum Syariah dan 8 tahun
penelition yaitu tahun 2011 hingga tahun

2018.
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Pemilihan Model Estimasi

Tabel 1.
Hasil Uji Chow
Effects Test Prob Keterangan
Cross-section F 0,00 HO ditolak

Sumber: Eviews, data diolah
Pada Cross-section F adalah p-
0,0000. Artinyq,

model yang baik untuk digunakan pada

value sebesar bahwa

penelitian adalah Fixed Effect Model
(FEM).

Tabel 2.
Hasil Uji Chow
Effects Test Prob Keterangan
Cross-section Random 1,00 HO diterima

Sumber: Eviews, data diolah

Nilai p-value pada Cross-section
random adalah sebesar 1,0000. Artinya,
bahwa model yang lebih baik digunakan
adalah Random Effect Model (REM).

Setelah melakukan estimasi regresi data

panel berdasarkan hasil uji chow, Uiji
hausman Random Effect Model (REM)
adalah model terbaik untuk digunakan.
Hasil Regresi Data Panel
Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Data Panel — Random Effect
Model
Var Koef Std. Error z-stat Prob.
C 179.0739 15.81360 | 11.33 0.000
CAR 0.101184 0.026952 3.75 0.0003
LQ -0.004929 | 0.002915 | -1.69 | 0.0947
NPF 0.021644 0.030300 0.71 0.4771
SIZE 0.484068 0.270079 1.79 0.0768
GDP -7.991711 0.647296 | -12.3 | 0.0000
INF -0.028344 | 0.078038 | -0.36 | 0.7174
R2 0,4215
Obs 88
Prob>F 0,0000

Sumber: Eviews, data diolah

Bentuk persamaan model regresi
data panel dapat ditulis kembali sebagai
berikut:

NIM = 175.7997 + 175.7997CARit —
0.004929LIQit + 0.021644NPFit +
0.484068SIZEit — 7.991711GDPit —
0.028344INFit + e
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Berdasarkan uji F regresi data
(F-statistic)
0,000000

dengan fingkat signifikansi 5% atau lebih

panel  nilai  probabilitas

menunjukan  angka sebesar

kecil dari

Adequacy Ratio (CAR), Risiko Likuiditas,

0,05 maka artinya, Capital

Non Performing Financing (NPF), Bank Size,
Gross Domestic Product (GDP) dan Inflasi
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Net Interest Margin (NIM).

Niilai (R-
Squared/R2) dari hasil uji tersebut yaitu
42%

Capital

koefisien determinasi

sebesar 0,421585 yang arfinya
variabel  independen

Adequacy Ratio (CAR), Risiko Likuiditas,

yaitu

Non Performing Financing (NPF), Bank Size,

Gross Domestic Product (GDP) dan juga

Inflasi menjelaskan pengaruhnya pada
variabel dependen atau Net Interest
Margin  (NIM). Sedangkan sisa  58%

lainnya, dijelaskan oleh faktfor lain yang

fidak termasuk dalam model.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji yang
dilokukan dalam penelitian, menujukkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)

memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Net Interest Margin (NIM). Setiap
penambahan 1 satuan pada CAR akan
meningkatkan nilai Margin sebesar 0,101.
Penelitian ini
(Kamila & Suhartanto, 2019)

sejalan  dengan

penelifian

dengan hasil  signifikan dan  positif

terhadap  Margin.  Hubungan  positif

tersebut dapat disebabkan karena ketika

modal bank tinggi, perbankan syariah

dapat mengurangi rasio bagi  hasil

deposan. Hal tersebut disebabkan karena
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modal yang tinggi mempunyai kebutuhan

pendanaan  eksternal rendah

yang
sehingga akan meningkatkan

bank. Menurut Muslim (2014), Nilai CAR

Margin

yang tinggi juga menunjukan risiko yang di

hadapi bank kecil, semakin besar
keuntungan yang diperoleh. Karena bank
dapat  melakukan  ekspansi  usaha
sehingga profitabilitas meningkat.

Serupa dengan temuan Shawtari
dkkl., (2015) mengenai arah positif modal
dengan margin bahwa modal yang besar
akan mendorong deposan untuk
menginvestasikan dana mereka kepada
perbankan, sehingga karena
meningkatnya jumlah dana dari deposan
sehingga  akan berdampak  pada
kenaikan Margin. Selain itu, modal yang
besar dapat memperlihatkan
kemampuan bank dalam menghasilkan
pendapatan yang lebih akibat membuat
lebih banyak pinjaman (FDR).

Hasil  uiji

Risiko

penelitian  menujukkan

bahwa Likuiditas  berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Margin
Bank Umum Syariah. Setiap penambahan
1 satuan pada Risiko Likuviditas akan
menurunkan 0,004 pada nilai Margin Bank
Umum Syariah. Pengaruh signifikan Risiko
Likuiditas dan Margin tersebut sejalan
dengan penelition oleh Malim dan
Normalini (2018) hasil menunjukkan bahwa
dalam manajemen atau pengelolaan
likuiditas,  perbankan  syariach  masih
terbatas oleh sharia compliance dengan
larangan terlibat dalam instrument yang

berbunga. Sehingga berdampak pada
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Margin  yang lebih  tinggi  unfuk
mengkompensasi risiko likuiditas.

Menurut temuan Putri (2018), hall
tersebut terjadi karena risiko likuiditas yang
tinggi Net

Margin Bank Risiko likuiditas yang finggi

akan  mengurangi Interest
mencerminkan total kredit yang disalurkan
oleh bank yang lebih tinggi. Jika risiko
likuiditas tinggi dan dana ftunai perbankan
fidak mencukupi hal tersebut akan
mempengaruhi likuiditas bank yang dapat
digunakan untuk menambah kebutuhan
pinjoman baru atau akan membuat bank
lebih sedikit dalam melakukan pinjoman
dan pembiayaan. Sehingga jika total
kredit berkurang maka NIM akan rendah.

pada NPF

NPF tidak

Hasil uji
menujukkan bahwa variabel
berpengaruh signifikan terhadap Margin
Bank Umum Syariah. Hal tersebut dapat
disebabkan

karena kemungkinan

pembiayaan yang diberikan adalah
pembiayaan non-PLS. Sehingga NPF tidak
memiliki pengaruh terhdap NIM, karena
pembiayaan PLS kemungkinan memiliki
risiko yang lebih finggi dalam pembiayaan
bermasalah dibandingkan dengan
pembiayaan non-PLS.

Meskipun hasil menunjukkan tidak
signifikan, NPF menujukkan tanda positif
terhadap Margin. Tanda  positif  ini
disebabkan karena penyaluran dana dari
investasi deposito yang akan menigkatkan
Net Interest Margin. Selain itu jika risiko
kredit bermasalah finggi, kualitas kredit
akan ferganggu sehingga profitabilitas
akan rendah. Akibatnya hal tersebut akan

membuat kenaikan pada Margin bank
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yang lebih fingi karena risiko yang tinggi
(Shawtari dkk., 2015).

Hasil uji regresi pada variabel Bank
Size yang diukur menggunakan total
aktiva bank menunjukkan hasil bahwa
Bank Size berpengaruh positif  dan
signifikan dengan Margin Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2011 hingga
2018. Setiap ada penambahan 1 satuan
pada Bank Size, akan meningkatkan nilai
sebesar 0,484 pada Margin BUS.

Hasil tersebut serupa dengan
temuan oleh Shawtari dkk., (2015) yang
menyebutkan bahwa Bank Size yang
besar memperlihatkan derajat monopoli
di pasar, selain itu ukuran bank yang besar
membuat  kekuatan

monopoli  yang

semakin finggi. Semakin finggi fingkat
monopoli tersebut maka semakin besar
kemungkinan biaya yang di bebankan.
Sehingga Margin akan meningkat untuk
menutupi atau mengurangi kemungkinan
biaya yang besar.

Fungacova & Poghosyan (dikutip
dkk., 20195)

berpendapat bahwa adanya hubungan

dari Shawtari juga
positif yang ferjadi antara Bank Size dan

juga Net Interest  Margin dapat
disebabkan oleh risiko pasar yang besar.
Selain itu hubungan positif tersebut sejalan
dengan Adhandini (2016) bahwa ukuran
bank yang besar juga akan memiliki
kesempatan mendapatkan profit yang
lebinh besar, karena dapat memperluas
mangsa pasar dalam berinvestasi.

Hasil variabel

uji pada

makroekonomi  menunjukkan  bahwa

variabel Gross Domestic Product (GDP)
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memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Margin Bank Umum Syariah.
Pada hasil uji tersebut terlihat bahwa

setiap penambahan 1 satuan pada GDP

akan menurunkan nilai sebesar 7,991
pada Margin Bank Umum Syariah di
Indonesia. Menurut Bougatef & Korbi

(2018) pengaruh signifikan tersebut dapat
disebabkan oleh kondisi ekonomi yang
mengunfungkan akan berdampak pada
dan

meningkatnya profitabilitas

meningkatkan kembali kemitraan. dan

meningkatkan kembali kemitraan.
Menurut Malim & Normalini (2018)

(2018)

hubungan negatif dan signifikan antara

Menurut  Malim  dan  Normalini
GDP pada margin terjadi karena makro
yang lebih baik dapat mengarah pada
ekonomi dengan margin yang rendah. Hall
temuan
(2015).

mendominasi

tersebut juga didukung

sebelumnya oleh Shawtari dkk.

Penjelasan yang dapat
hubungan negatif tersebut adalah ketika

GDP meningkat, hal fersebut dapat

disebabkan karena adanya peningkatan
aktivitas dan kinerja bisnis pada peminjam

dan pengusaha sehingga akibat

peningkatan kinerja tersebut risiko gagal
bayar (risiko default) akan lebih rendah,

selain  itu  hal tersebut juga akan

mengurangi  premi  resiko.  Akibatnya
Margin akan menurun.

Hasil  uji makroekonomi lainnya
pada variabel inflasi dalam uji regresi data
panel, menunjukkan bahwa inflasi fidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Net
tersebut

dkk.,

Interest Margin. Hasil serupa

dengan Shawtari (2015)
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menunjukkan bahwa tidak ada dampak
untuk variabel makro (inflasi) dan industri
perbankan atau arfinya margin  fidak
dipengaruhi oleh inflasi.

Hal fersebut dapat disebabkan
karena, adanya inflasi yang tinggi akibat
tingginya
kondisi

peredaran uang ataupun

peningkatan barang sehingga
meningkat pula kenaikan harga, namun
fersebut

kondisi fidak  mempengaruhi

dalom berinvestasi  dan

di

masyarakat

menabung perbankan Syariah

sehingga tidak berpengaruh signifikan
dengan Net Interest Margin. Maka artinya
inflasi tidak banyak mempengaruhi NIM
namun bisa dipengaruhi oleh faktor -
faktor lainnya (Kamila & Suhartanto, 2019).

Selain itu arah positif atau negatif

antara inflasi dan Net Interest Margin juga

dapat disebabkan oleh kemampuan
perbankan dalam memprediksi inflasi
secara akurat. Ketika perbankan

memprediksi inflasi akan meningkat, bank
akan melakukan penyesuaian. Namun,
ketika gagal memprediksi dan bank fidak
dapat mengantisipasi peningkatan inflasi,
hal

tersebut akan berdampak pada

peningkatan biaya (Pangaribuan &
Danarsari, 2014).
V. SIMPULAN

Penelition ini  bertujuan  untuk
melihat faktor - faktor yang

mempengaruhi Margin pada Bank Umum
Syariah di Indonesia periode tahun 2011
hingga 2018. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji regresi data
panel dengan hasil yang menunjukkan

bahwa variabel CAR, Risiko Likuiditas, Bank
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Size dan variabel makroekonomi GDP

dapat dikatakan sebagai Determinan
Margin Bank Umum Syariah periode tahun
2011 hingga 2018. Namun untuk variabel
NPF dan juga variabel makroekonomi
Inflasi, fidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Margin Bank Umum Syariah di
Hasil

Indonesia. menunjukkan  variabel

yang paling
berpengaruh pada Determinan Margin

GDP merupakan faktor

Bank Umum Syariah.

Keterbatasan

Penelitian  ini  masih  memiliki
keterbatasan yang hanya  menelifi
menggunakan beberapa faktor atau

variabel yang diuji dapat mempengaruhi
determinan margin dan dua variabel
makroekonomi. Untuk penelitian
selanjutnya, penulis berharap akan ada
melakukan

banyak peneliti

lebih

yang

penelitian dalam mengenai
determinan margin  dalam perbankan
syariah, baik membandingkan ataupun
menggunakan faktor - faktor lain yang
FDR, BOPO, DPK,

efisiensi Overhead Cost, Risk Factor, Bl rate

lebih spesifik seperti

dll. Bagi Bank Umum Syariah, diharapkan
beberapa penelitian yang ada dapat
menjadikan dasar pertimbangan bagi
Bank Umum Syariah dalam menentukan
tingkat Net Interest Margin bank dengan
memperhatikan faktor — faktor yang akan
berpengaruh  sehingga akan dapat
meningkatkan market share Perbankan
Syariah, namun juga tidak mendzalimi baik
debitur.

regulator,

deposan ataupun Bagi

Pemerintah atau diharapkan

regulator dapat memperhatikan
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pengendalian ekonomi dengan
mengendalikan  inflasi  yang  terkait
dengan operasional bank. Serta
menjadikan referensi untuk membantu
perannya dalam membuat kebijakan
dengan bentuk penyempurnaan

keberpinhakan regulasi dalam mendukung
perbankan Syariah.
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